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ABSTRACT 
 
This research aims to determine the effect of murabahah, mudharabah and 
musharaka financing on Return On Asset at Bank Syariah Mandiri. The type of 
this research is quantitative descriptive with documentation method in data 
collection and using claasical assumption test and multiple linear regression test 
in data analysis technique. The sample used is 56 samples. This study used 
secondary data sourced from the official website of Bank Syariah Mandiri. The 
variables in this research are murabaha (X1), mudharabah (X2), musharaka (X3) 
and Return On Asset (Y). Result of t test analysis show that murabaha financing 
have positive and significant effect to Return On Asset. Mudharabah financing 
has a positive and significant impact on Return On Asset and musharaka 
financing also have a significant  positive effect on Return On Asset. While the 
coefisient of determination (R
2
) of 0,453 which means Return On Asset Bank 
Syariah Mandiri able to be explained by independent variable of 45,3% and the 
remaining 54,7% influenced by other variables. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah, 
mudharabah, dan musyarakah terhadap Return On Asset pada Bank Syariah 
Mandiri. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode 
dokumentasi dalam pengumpulan data dan menggunakan uji asumsi klasik serta 
uji regresi linear berganda dalam teknik analisis data. Sampel yang digunakan 
adalah 56 sampel. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari 
website resmi Bank Syariah Mandiri. Variabel dalam penelitian ini yaitu 
murabahah (X1), mudharabah (X2), musyarakah (X3) dan Return On Asset (Y). 
Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return On Asset. Pembiayaan mudharabah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset dan pembiayaan 
musyarakah juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. 
Sedangkan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,453 yang berarti Return On Asset 
Bank Syariah Mandiri mampu dijelaskan oleh variabel independen sebesar 45,3% 
dan sisanya 54,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata kunci: Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Return On Asset 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat 
serta memberi jasa bank lainnya (Kasmir, 2015: 12). Bank syariah adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam (Muhammad, 2005: 1). 
Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat 
pesat  dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Pertumbuhan bank syariah yang 
mengalami fluktuasi ini secara tidak langsung akan menyebabkan terjadinya 
persainganantar bank syariah baik dalam hal peningkatan pelayanan jasa, maupun 
peningkatan kinerja bank. Salah satu yang menjadi tolak ukur untuk mengukur 
kinerja sebuah bank dapat dilihat dari seberapa besar laba yang diperoleh bank 
tersebut. Tingkat laba dapat dilihat dari tingkat Return on Asset (ROA), semakin 
tinggi ROA maka semakin tinggi pula tingkat laba sebuah bank (Nusantara dalam 
Hanania, 2015: 152). 
Menurut Munawir dalam Chalifah dan Sodiq (2015: 36), profitabilitas 
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama periode tertentu yang diukur dengan kesuksesan dalam pemanfaatan aktiva 
secara produktif. Return on Asset (ROA) adalah salah satu bentuk rasio 
profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan 
dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan 
perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Bank Syariah Mandiri adalah suatu bank syariah yang memiliki kinerja 
terbaik dan memiliki tingkat laba yang paling tinggi dibanding bank syariah 
lainnya. Bank Syariah Mandiri menunjukkan performanya sebagai salah satu 
pemain dalam dunia perbankan nasional yang mampu berdiri sejajar dengan bank-
bank nasional yang sudah ada lebih dulu. Bahkan, dengan kinerja dan 
pertumbuhan aset yang bagus, kini Bank Syariah Mandiri sudah menduduki 
peringkat ke-21 dari 121 bank umum yang beroperasi di Indonesia. Rating Bank 
Syariah Mandiri yang lima tahun lalu hanya berpredikat single B, kini sudah 
double (AA) minus (www.syariahmandiri.co.id). 
Bank Syariah Mandiri juga memasang target pertumbuhan laba 10% pada 
2017. SVP Finance and Strategy Bank Syariah Mandiri Ade Cahyo mengatakan, 
tahun ini pihaknya fokus pada konsolidasi serta memperkuat pencadangan. Di 
akhir 2016, Bank Syariah Mandiri mencetak laba bersih Rp. 325,41 miliar atau 
naik 29,97%.Hal ini yang menjadikan penulis tertarik untuk meneliti Bank 
Syariah Mandiri (www.syariahmandiri.co.id).  
Terdapat dua pola utama yang saat ini dijalankan oleh bank syariah dalam 
penyaluran pembiayaan, yakni pembiayaan dengan prinsip jual beli dan 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Murabahah adalah suatu bentuk jual beli 
tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang 
dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan 
tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan(Ascarya, 2015: 81).  
Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak 
pertama (shohibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak 
lainnya menjadi pengelola usaha tersebut. Keuntungan hasil usaha dibagi sesuai 
dengan nisbah porsi bagi hasil yang telah disepakati bersama sejak awal akad 
(Muhammad 2005:102). Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak 
atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan kerugian akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Muhammad, 2005: 102). 
Pembiayaan yang disalurkan akan memberikan pendapatan kepada bank 
syariah dalam bentuk nisbah atau margin yang telah disepakati melalui akad. 
Ketika nasabah mengembalikan total pembiayaan dari bank beserta nisbah atau 
margin yang telah ditentukan maka bank akan memperoleh keuntungan. 
Keuntungan yang diperoleh akan berpengaruh terhadap peningkatan Return On 
Asset bank syariah (Hanania, 2015: 154). 
Hasil penelitian Muslim, Arfan, dan Julimursyida (2014),Ogilo (2016) 
menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Return On 
Asset. Sedangkan hasil penelitian Amalia dan Fidiana (2016) Al-Zyoud, Almsafir 
dan Al-Smadi (2013) menyatakan bahwa pembiayaan murabahah tidak 
berpengaruh terhadap Return On Asset. Penelitian yang dilakukan Chalifah dan 
Sodiq (2015), Amalia dan Fidiana (2016) menunjukkan bahwa pembiayaan 
mudharabahberpengaruh terhadap Return On Asset. Sedangkan dalam penelitian 
Al-Zyoud, Almsafir dan Al-Smadi (2013) Ogilo (2016) pembiayaanmudharabah 
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. 
Dalam penelitian Chalifah dan Sodiq (2015), Muslim, Arfan, dan 
Julimursyida (2014)pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap Return On 
Asset. Sedangkan hasil penelitian Amalia dan Fidiana (2016) Al-Zyoud, Almsafir 
dan Al-Smadi (2013), pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap 
Return On Asset. Research gap tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
pengaruh pembiayaan pada perbankan syariah terhadap Return On Asset masih 
memerlukan penelitian lanjutan. 
Alasan dipilihnyarasioReturn On Asset dari beberapa rasio profitabilitas 
yang ada karena Return On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan (laba) dengan 
perbandingan total aset. SedangkanReturn On Equity merupakan rasio yang 
digunakan bank dalam memperoleh laba dengan perbandingan modal yang 
dimiliki bank. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik dan 
mengambil judul penelitian “Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 
Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Return On Asset PT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk. Periode 2012-2016”. 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini, yaitu: 
Adanya researh gap tentang pengaruh pembiayaan murabahah, 
mudharabah, dan musyarakah terhadap Return On Asset pada penelitian-
penelitian terdahulu. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar pembahasan 
terfokus pada pokok permasalahan yang ada, sehingga diharapkan penelitian yang 
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, maka penulis 
membatasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Penelitian hanya meneliti pengaruh pembiayaanmurabahah, mudharabah 
dan musyarakah terhadap Return On Asset melalui padaPT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk. dengan variabel dependent adalah Return on Asset dan 
variabel independent adalah pembiayaan murabahah, mudharabah, dan 
musyarakah. 
2. Penelitian dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. dengan periode 
pengamatan tahun 2012-2016 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut:       
1. Apakahada pengaruh pembiayaan murabahah terhadap Return On Asset 
pada Bank Syariah Mandiri periode 2012-2016? 
2. Apakah ada pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap Return On Asset 
pada Bank Syariah Mandiri periode 2012-2016? 
3. Apakah ada pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap Return On Asset 
pada Bank Syariah Mandiri periode 2012-2016? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap Return On 
Asset pada Bank Syariah Mandiri periode 2012-2016 
2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap Return On 
Asset pada Bank Syariah Mandiri periode 2012-2016 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap Return On 
Asset pada Bank Syariah Mandiri periode 2012-2016 
 
1.6  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat bagi pihak 
yang terkait antara lain: 
 
 
 
1. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pemahaman 
mengenai perbankan syariah terutama pada produk murabahah,mudharabah, 
danmusyarakahserta dapat mengetahui seberapa besar pengaruh kontribusi dari 
masing-masing pembiayaan terhadap Return On Assetbank syariah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perbankan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
Bank Syariah Mandiri dalam meningkatkan Return On Asset (ROA) yaitu 
dengan memberikan porsi yang tepat dalam mengalokasikan dana 
pembiayaan tersebut. 
b. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau 
kajian bagi para investor untuk pertimbangan dalam menginvestasikan 
dananyadi bank syariah tersebut. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan  
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bagian awal penulisan yang terdiri atas sub judul 
yang saling berhubungan yaitu latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, landasan teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
pemikiran, hipotesis, metode penelitian, sistematika pembahasan, dan 
jadwal rencana penelitian. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini mengkaji teori yang digunakan dalam penelitian untuk 
mengembangkan hipotesis dan menjelaskan fenomena hasil penelitian 
sebelumnya. Teori yang digunakan yaitu teori tentang 
profitabilitas(Return On Asset) pada bank syariah dan teori pembiayaan 
pada bank syariah. Disamping itu bagian ini juga berisi penelitian 
terdahulu, kerangka penelitian, dan hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan  mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
melakukan penelitian. Secara rinci bab ini terdiri dari waktu dan wilayah 
penelitian,jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan 
sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel,dan juga teknik analisa data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi data-data yang penulis gunakan dalam penelitian beserta 
analisisnya sesuai rumusan masalah yang penulis tentukan. Secara rinci 
bab ini menguraikan tentang data deskriptif kuantitatif, analisis data, 
hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
 
 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi simpulan yang menunjukkan keberhasilan tujuan dari penelitian. 
Simpulan juga menunjukkan hipotesis mana yang didukung dan mana yang tidak 
didukung oleh data. Kelebihan dan kekurangan. Saran-saran yang berisi 
keterbatasan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran bagi penelitian yang 
akan datang. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
1.1 Kajian Teori 
1.1.1 Return On Asset (ROA) 
a. Pengertian Return On Asset 
Kinerja sebuah perusahaan lebih banyak diukur berdasarkan rasio-rasio 
keuangan selama satu periode tertentu. Pengukuran rasio keuangan sangatlah 
bergantung pada metode atau perlakuan akuntansi yang digunakan dalam 
menyusun laporan keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan bank 
menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan juga menunjukkan 
kinerja manajemen bank selama satu priode. Keuntungan dengan membaca 
laporan keuangan adalah pihak manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang 
ada serta mempertahankan kekuatan yang dimilikinya (Mawaddah, 2015: 245). 
Rasio merupakan alat yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
faktor satu dengan lainnya dari suatu laporan finansial. Rasio-rasio finansial 
umumnya diklasifikasikan menjadi 4 macam yaitu rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio aktiva, dan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
selama satu periode akuntansi dan mengukur tingkat efisiensi operasional dalam 
menggunakan aktiva yang dimilikinya (Mawaddah, 2015: 245). 
Profitabilitas mempunyai arti yang lebih penting daripada laba karena 
profitabilitas menunjukkan ukuran efisiensi kinerja perusahaan yaitu 
membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaaan atau modal yang 
digunakan untuk menghasilkan laba tersebut sehingga yang harus diperhatikan 
oleh perusahaan ialah tidak hanya memperbesar laba, tetapi yang terpenting ialah 
usaha untuk meningkatkan profitabilitas (Riyanto dalam Pramuka 2010: 65). 
Indikator yang bisa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas bank 
salah satunya adalah ROA (Return OnAsset) yaitu rasio profitabilitas yang 
menunjukan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, 
rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank 
yang bersangkutan(Mawaddah, 2015: 245).Biasanya rasio ini diukur dengan 
persentase dan semakin kecil atau rendah persentase rasio ini semakin tidak baik 
bank syariah tersebut, demikian sebaliknya (Munawir dalam Chalifah dan Sodiq, 
2015: 37). 
Hutagalung dalam Widyaningrum dan Septiarini (2015: 971), menyatakan 
bahwa semakin besar Return On Asset menunjukkan kinerja keuangan yang 
semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar. Diperkuat 
pernyataan Dendawijaya dalam Wibowo dan Syaichu (2013: 3), bahwa semakin 
besar Return On Asset suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. 
Rasio keuangan dikatakan berguna jika dapat digunakan untuk membantu 
dalam pengambilan keputusan. Manfaat rasio keuangan dalam memprediksi 
pertumbuhan laba dapat diukur dengan signifikan tidaknya hubungan antara rasio 
keuangan dengan pertumbuhan laba. Jika hubungan rasio keuangan dengan 
pertumbuhan laba berpengaruh signifikan, maka dapat dikatakan rasio keuangan 
bermanfaat, dan sebaliknya (Umam dalam Chalifah dan Sodiq, 2015: 37). 
Angka Return On Assetdiperolehdengan membandingkan laba bersih 
sebelum pajak dengan total aktiva. Return On Asset dapatdirumuskan sebagai 
berikut (Hanafi dan Halim dalam Pramuka, 2010: 67) : 
Return On Asset = Laba Sebelum Pajak  x 100% 
   Total Asset 
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa seberapa besar 
pengembalian atas investasi yang dihasilkan oleh perusahaan dengan 
membandingkan laba usaha dengan total asset. Oleh karena itu, semakin besar 
rasio semakin baik karena berarti semakin besar kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset 
Dua jenis faktor yang dapat mempengaruhi tingkat keuntungan suatu bank, 
yaitu faktor internal dan eksternal (Riyadi dan Yuliyanto dalam Hanania, 2015: 
152) : 
1. Faktor Eksternal 
a. Indikator Makro 
1) Nilai Tukar Kurs 
Nilai tukar mata uang terhadap pembayaran saat kini atau dikemudian hari, 
antar dua mata uang masing-masing negara atau wilayah. 
 
2) Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 
Surat berharga yang dikeluarkan Bank Indonesia sebagai pengakuan utang 
berjangka waktu pendek (1-3 bulan) dengan sistem diskonto.  
3) Inflasi 
Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga secara 
umum dan terus menerus. 
4) Perpajakan  
Pungutan wajib yang dibayar rakyat untuk negara dan akan digunakan untuk 
kepentingan pemerintah dan masyarakat umum. 
 
2. Faktor  Internal  
a. Indikator Karakteristik Bank 
1) Produk pembiayaan 
Pembiayaan (financing) adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu 
pihakkepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Adapun produk 
pembiayaan yang akan dibahas dalam penelitian antara lain: 
a) Pembiayaan murabahah 
Suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan 
barang, meliputi harga barang dan biaya lain yang dikeluarkan untuk 
memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang 
diinginkan. 
 
 
b) Pembiayaan mudharabah  
Kerjasama usaha antara dua pihak dimanapihak pertama menyediakan 
seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lain menjadi pengelola usaha 
tersebut. 
c) Pembiayaan musyarakah  
Kerjasama antara dua pihak antau lebih untuk usaha tertentu dimana 
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan  
bahwa keuntungan dan kerugian akan ditanggung bersama sesuai 
kesepakatan. 
2) Non Performing Asset (NPF) 
Non Performing Asset (NPF) atau Non Performing Loan (NPL) adalah 
kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang lancar, 
diragukan dan macet. Termin NPL diperuntukkan bagi bank umum 
sedanfkan NPF bagi bank syariah 
3) Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah sejumlah uang yang dimiliki bank dan 
berasal dari pihak luar yang menyimpn uangnya. Dengan kata lian, uang 
yang dimiliki bukan milik bank sendiri tetapi titipan dari luar. 
4) Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. 
 
5) Return On Asset (ROA) 
Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih dengan perbandinganseluruh total aset yang dimiliki bank. 
6) Return On Equity (ROE) 
Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih dengan perbandingan modal sendiri. 
7) Dan lain lain 
b. Modal  
Hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan dalam pos modal 
(modal saham), keuntungan atau laba yang ditahan atau kelebihan aktiva yang 
dimiliki perusahaan terhadap seluruh utangnya. 
c. Struktur Modal 
Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara modal asing 
dan modal sendiri. Dalam hal ini modal asing diartikan sebagai hutang 
jangka panjang maupun hutang jangka pendek. Sedangkan modal sendiri 
bisa terbagi atas laba ditahan dan bisa juga dengan penyertaan kepemilikan 
perusahaan.  
Besarnya Return On Asset akan berubah jika ada perubahan pada  profit 
margin  atauassets turnover, baik masing-masing atau keduanya. Dengan 
demikian maka pemimpin perusahaan dapat mengggunakan salah satu atau 
keduanya dalam rangka usaha untuk memperbesar Return On Asset. 
Menurut Munawir (2007: 89), besarnya Return On Asset dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu : 
1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 
digunakanuntuk operasi). 
2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 
persentase dan jumlah penjualan bersih.Profit margin ini mengukur tingkat 
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan 
penjualannya. 
Dalam penelitian ini, menggunakan faktor yang kedua yaitu profit margin. 
Setiap bank pasti menghimpun dana dan menyalurkannya untuk kegiatan yang 
menghasilkan keuntungan. Salah satu bentuk penyaluran dana adalah 
dengankegiatan pembiayaan. Pembiayaan akan menghasilkan laba dari 
perhitungan nisbah atau margin. Keuntungan tersebut akan dibagi antara bank dan 
nasabah pengelolanya. Dan keuntungan tersebut akan digunakan untuk 
mengembalikan modal yang disalurkan dalam pembiayaan tadi. Tingkat 
pengembalian modal tersebut dapat mengukur tingkat Return On Asset suatu bank 
dengan cara membandingkan keuntungan atau laba dengan total aset yang dimiliki 
bank (Russely, Fransisca dan Zahroh, 2014: 4). 
1.1.2 Pembiayaan  
Pembiayaan (financing) adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan sendiri maupun lembaga (Muhammad, 2005: 16). Menurut Muhammad 
(2005: 17), secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok 
yaitu tujuan pembiayaan tingkat makro, dan tujuan pembiayaan tingkat mikro. 
Tujuan pembiayaan tingkat makro, pembiayaan ini bertujuan untuk: 
1. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang tidak dapat akses 
ekonomi dengan adanya pembiayaan meeka dapat melakukan akses 
ekonomi. Dengan demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya.  
2. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk pengembangan 
usaha membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh 
dengan melakukan aktivitas pembiayaan. Pihak yang surplus dana 
menyalurkan kepada pihak yang minus dana, sehingga dana dapat bergulir. 
3. Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan memberikan 
peluang bagi masyarakat agar mampu meningkatkan daya produksinya. 
Sebab usaha produksi tidak akan dapat jalan tanpa adanya dana. 
4. Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukanya sektor-sektor 
usaha melaui penambahan dan pembiayaan, maka sektor usaha tersebut 
akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti menambah atau membuka 
lapangan kerja baru. 
5. Terjadi distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha produktif mampu 
melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh pendapatan dari 
hasil usahanya. Penghasilan merupakan bagian dari pendapatan masyarakat. 
Jika ini terjadi maka akan terdistribusi pendapatan. 
 
 
Adapun secara mikro, pembiayaan bertujuan: 
1. Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka memiliki 
tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba. Setiap pengusaha menginginkan 
mampu mencapai laba maksimal. Untuk dapat menghasilkan laba maksimal, 
maka mereka perlu dukungan dana yang cukup. 
2. Upaya meminimalkan risiko, artinya usaha yang dilakukan agar mampu 
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu meminimalkan 
risiko yang mungkin timbul. Risiko kekurangan modal usaha dapat 
diperoleh melalui tindakan pembiayaan. 
3. Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi dapat 
dikembangkan melalui mixing antara sumber daya alam dansumber daya 
manusia serta sumber daya modal. Jika sumber daya alam dan sumber daya 
manusia ada, namun sumber daya modal tidak ada, maka diperlukan adanya 
pembiayaan. Karena pada dasarnya pembiayaan dapat meningkatkan daya 
guna sumber-sumber ekonomi. 
4. Penyaluran kelebihan dana, artinya dalamkehidupan masyarakat ini ada 
pihak yng memiliki kelebihan sementara ada pihak yang kekurangan. Dalam 
kaitanya dengan masalah dana, maka mekanisme pembiayaa dapat menjadi 
jembatan dalam penyeimbang dan penyaluran dana dari pihak yang 
kelebihan (suplus) kepada pihak yang kekurangan (minus). 
 
 
 
1.1.3 Pembiayaan Murabahah 
Murabahah adalah suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual 
menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain 
yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan 
(margin) yang diinginkan (Ascarya, 2015: 81). 
 
Gambar 2.1 
Bagan proses murabahah 
 
 
Sumber: Ascarya, (2015: 83) 
Rukun akad murabahah ini (Ascarya, 2015: 82) adalah (1) pelaku akad (2) 
objek akad (3) ijab dan qabul. Sedangkan syarat murabahah adalah (1) tingkat 
keuntungan dapat ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama (2) semua biaya 
yang dikeluarkan penjual dalam rangka memperoleh barang dimasukkan ke dalam 
biaya perolehan sedangkan pengeluaran yang timbul seperti gaji pegawai, sewa 
tempat, dan lain sebagainya tidak dapat dimasukkan ke dalam harga untuk suatu 
transaksi (3) biaya perolehan dapat ditentukan secara pasti.Jenis murabahah yaitu 
(1) murabahah dengan pesanan, jadi bank melakukan pembelian barang setelah 
ada pemesanan dari nasabah (2) murabahah tanpa pesanan, jenis ini bersifat tidak 
mengikat. Jadi ada pesanan atau tidak, bank tetap menyediakan barang (Ascarya, 
2015: 82). 
1.1.4 Pembiayaan Mudharabah 
Al-Mudharabah berasal dari kata dharb, artinya memukul atau berjalan. 
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang 
memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya. Secara teknis al-
mudharabahadalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama 
(shohibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya 
menjadi pengelola usaha tersebut (Muhammad, 2005: 102). Sedangkan menurut 
Ascarya, (2015: 60) mudharabah atau penanaman modal adalah penyerahan 
modal kepada orang yang berniaga sehingga ia mendapatkan persentase 
keuntungan. 
Syarat akad pembiayaan mudharabah ini adalah (1) modal harus berupa 
uang atau barang yang dinilai, diketahui jumlahnya, harus tunai atau bukan 
piutang (2) keuntungan harus dibagi kedua pihak, besar keuntungan disepakati 
pada waktu awal kontrak, penyedia dana menanggung kerugian. Rukun akad 
pembiayaan ini adalah (1) pelaku akad (2) objek akad (3) ijab dan qabul (Jayadi 
dalam Russely, Fransisca dan Zahroh, 2014: 3). 
Jenis pembiayaan mudharabah adalah (1) mudharabah muqayyadah, jenis 
usaha akan ditentukan oleh pihak bank (shahibul maal) dan nasabah hanya 
mengelolanya (2) mudharabahmutlaqah,jenis usaha boleh ditentukan oleh pihak 
nasabah (mudharib), meskipun modal tetap ditanggung oleh shahibul maal 
(Sulhan dan siswanto dalam Russely, Fransisca dan Zahroh, 2014: 3) 
 
Gambar 2.2 
Bagan proses mudharabah 
 
 
Sumber: Ascarya, (2015: 61) 
 
Teknis pembiayaan mudharabah pada perbankan Indonesia adalah 
pembiayaan ditujukan untuk membiayai investasi, modal kerja dan penyediaan 
fasilitas. Penghitungan bagi hasil menggunakan metode revenue sharing, 
dikarenakan resiko yang ditanggung lebih kecil kerugiannya.Pendapatan pemilik 
modal bergantung pada ketidakpastian usaha dan biaya-biaya yang ditimbulkan 
dalam proses tersebut (Ascarya dalam Russely, Fransisca dan Zahroh, 2014: 3). 
Nisbah bagi hasil antara pemodal dan pengelola harus disepakati diawal 
perjanjian. Besarnya nisbah bagi hasil masing-masing pihak tidak diatur dalam 
Syariah, tetapi tergantung kesepakatan kedua belah pihak. Nisbah bagi hasil bisa 
dibagi rata 50:50, bisa juga 30:70, 60:40, atau proporsi lain yang disepakati. 
Pembagian keuntungan yang tidak diperbolehkan adalah dengan menentukan 
alokasi jumlah tertentu untuk salah satu pihak (Ascarya, 2015: 61). 
Keuntungan mudharabah adalah jumlah kelebihan dari modal. Syarat 
keuntungan berikut ini harus dipenuhi (1) harus diperuntukkan bagi kedua pihak 
dan tidak boleh diisyaratkan hanya untuk satu pihak (2) bagian keuntungan 
proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak 
disepakati (3) penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 
mudharabah dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun kecuali 
diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau melanggar kesepakatan 
(Chalifah, 2015: 34). 
1.1.5 Pembiayaan Musyarakah 
 Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko (kerugian) akan ditanggung 
bersama sesuai kesepakatan (Muhammad, 2005: 102). 
 Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang bekerjasama dapat 
berupa dana, barang perdagangan (trading asset), kewiraswastaan 
(enterpreunership), kepandaian (skill), kepemilikan (property), peralatan 
(equipment), kepercayaan dan barang-barang lain yang dapat dinilai dengan uang 
(Nikensari dalam Chalifah, 2015: 35). 
Gambar 2.3 
Bagan proses musyarakah 
 
 
 
    Sumber: Ascarya, (2015: 53) 
 Syarat akadmusyarakah adalah (1) berlakunya akad (2) sahnya akad (3) 
terealisasinya akad (4) syarat lazim.Rukun akad adalah (1) pelaku akad (2) objek 
akad (3) ijab dan qabul. Sedangkan jenis pembiayaan musyarakah adalah 
(1)syirkah al-milk, kepemilikan dua atau lebih pihak dari suatu properti (2) 
syirkah al-‘aqd, kemitraan terjadi karena kontrak bersama (Russely, Fransisca, 
dan Zahroh, 2014: 4). 
Teknis perbankan yang diterapkan pada pembiayaan ini adalah sama 
dengan pembiayaan mudharabah yaitu menggunakan metode revenue sharing 
dikarenakan resiko yang ditanggung kecil. Jika menggunakan metode ini, pemilik 
dana tidak pernah rugi atau minimal bagi hasil = 0 (Ascarya dalam Russely, 
Fransisca, dan Zahroh, 2014: 4). 
Melalui pembiayaan musyarakah yang disalurkan, bank syariah akan 
memperoleh profit berupa bagi hasil yang menjadi bagian bank. Dari pengelolaan 
pembiayaan bagi hasil, bank syariah memperoleh pendapatan bagi hasil sesuai 
dengan nisbah yang telah disepakati dengan nasabah (Muhammad dalam Muslim, 
Arfan, dan Julimursyida, 2014: 87). 
Musyarakah pada umumnya merupakan perjanjian yang berjalan terus 
sepanjang usaha yang dibiayai bersama terus beroperasi. Meski demikian, 
perjanjian musyarakah dapat diakhiri dengan atau tanpa menutup usaha. Apabila 
usaha ditutup dan dilikuidasi, maka masing-masing mitra usaha mendapat hasil 
likuidasi aset sesuai nisbah penyertaannya. Apabila usaha terus berjalan,  maka 
mitra usaha yang ingin mengakhiri perjanjian dapat menjual sahamnya kemitra 
usaha lain dengan harga yang disepakati bersama (Ascarya, 2015: 53). 
 
1.1.6 Hubungan Pembiayaan TerhadapReturn On AssetBank Syariah 
1. Hubungan Pembiayaan Murabahah Terhadap Return On Asset 
 Pengelolaan pembiayaan murabahah akan menghasilkan pendapatan 
berupa margin. Dengan diperolehnya margin tersebut, maka akan mempengaruhi 
besarnya laba yang diperoleh bank syariah. Dimana semakin besar pendapatan 
yang diperoleh dari pembiayaan murabahah, maka semakin besar pula tingkat 
Return On Asset yang didapatkan oleh bank syariah (Oktriani dalam Afif dan 
Mawardi, 2014: 571). 
2. Hubungan Pembiayaan Mudharabah Terhadap Return On Asset 
 Pengelolaan pembiayaan mudharabah akan menghasilkan pendapatan 
berupa nisbah. Dengan diperolehnya nisbah tersebut, maka akan mempengaruhi 
besarnya laba yang diperoleh bank syariah, dimana semakin tinggi pendapatan 
atau pembiayaan mudharabah yang diberikan bank untuk penyaluran dana, maka 
semakin tinggi pula tingkat Return On Asset yang diperoleh oleh bank tersebut 
(Chalifah, 2015: 34). 
3. Hubungan Pembiayaan Musyarakah Terhadap Return On Asset 
 Pengelolaan pembiayaan musyarakah akan menghasilkan pendapatan 
berupa nisbah. Dengan diperolehnya nisbah tersebut, maka akan mempengaruhi 
besarnya laba yang diperoleh bank syariah, dimana semakin tinggi pendapatan 
atau pembiayaan muyarakah yang diberikan bank untuk penyaluran dana, maka 
semakin tinggi pula tingkatReturn On Asset yang diperoleh oleh bank tersebut 
(Chalifah, 2015: 35). 
 
1.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Dibawah ini merupakan tabel perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya: 
Tabel 2.1 
Tabel Penelitian yang Relevan 
 
Peneliti 
dan Tahun 
Variabel Tujuan 
Penelitian 
Data dan 
Metode 
Hasil  
Penelitian 
Muslim, 
Muhammad 
Arfan dan 
Murabahahdan 
Musyarakah 
sebagai 
Menguji 
pengaruh 
pembiayaan 
 Data: 
Laporan 
Keuangan 
Murabahahberpengar
uh terhadapReturn On 
Asset. 
Julimuryida 
(2014) 
variabel X, 
Return On 
Assetsebagai 
variabel Y 
murabahah 
dan 
musyarakah 
terhadap 
Return On 
AssetBPR 
Syariah 
BPR Syariah 
 Metode: 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
Musyarakah 
berpengaruh terhadap 
Return On Asset. 
Fredrick 
Ogilo 
(2016) 
Murabahah, 
Mudharabah, 
Musyarakah 
dan Ijarah 
sebagai 
variabel X, 
Return On 
Asset sebagai 
variabel Y,  
Mengetahui 
pengaruh 
Murabahah, 
Mudharabah 
Musyarakah 
dan 
Ijarahterhadap 
Return On 
Asset 
 Data: 
laporan 
keuangan 
Gulf African 
Bank and 
First 
Community 
Bank. 
 
 Metode: 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
Murabahah 
berpengaruh terhadap 
Return On Asset. 
Mudharabah tidak 
berpengaruh terhadap 
Return On Asset. 
Musyarakah 
berpengaruh terhadap 
Return On Asset. 
Ijarah tidak 
berpengaruh terhadap 
Return On Asset. 
 
Ela 
Chalifah 
dan Amirus 
Mudharabah 
danMusyaraka
h sebagai 
Menganalisis 
pengaruh 
pendapatan 
 Data: 
Laporan 
keuangan 
Mudharabahberpenga
ruh signifikan positif 
terhadap Return On 
Sodiq  
(2015) 
variabel X, 
Return On 
Assetsebagai 
variabel Y 
mudharabah 
dan 
musyarakah 
untuk tingkat 
Return On 
Asset 
Bank Syariah 
Mandiri 
 Metode:  
regresi 
berganda dan 
uji asumsi 
klasik 
Asset. 
Musyarakah 
berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap Return On 
Asset. 
Nur Amalia 
dan Fidiana 
(2016) 
Mudharabah, 
Musyarakah, 
Murabahah, 
Istishna dan 
Ijarah sebagai 
X, Return On 
Assetsebagai 
variabel Y 
Mendapatkan 
gambaran 
seberapa besar 
struktur 
pembiayaan dan 
pengaruhnya 
terhadap Return 
On Asset. Bank 
Muamalat 
Indonesia dan 
Bank Syariah 
Mandiri 
 Data: 
Laporan 
keuangan 
Bank Syariah 
Mandiri 
 
 Metode: 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
 
Mudharabah 
berpengaruh terhadap 
Return On Asset. 
Musyarakah tidak 
berpengaruh terhadap 
Return On Asset. 
Murabahah tidak 
berpengaruh terhadap 
Return On Asset. 
Istishna tidak 
berpengaruh terhadap 
Return On Asset. 
Ijarah tidak 
berpengaruh terhadap 
Return On Asset. 
Abdullah 
Suliman 
Atwan Al-
Zyoud, 
Mahmoud 
Khalid 
Almsafir 
dan Ayman 
Abdalmajee
d Al-Smadi 
(2013) 
Murabahah,  
Mudharabah 
dan 
Musyarakah 
sebagai 
variabel X. 
Profitabilitas 
dan Likuiditas 
sebagai 
variabel Y 
Mengetahui 
pengaruh 
Murabahah,  
Mudharabah 
dan 
Musyarakahter
hadap 
profitabilitas 
 Data: 
Laporan 
Keuangan 
Jordanian 
Islamic Bank 
 
 Metode: 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
 
Murabahah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas dan 
likuiditas. 
Mudharabah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas  
Musyarakah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas  
 
1.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian di atas, hubungan masing-masing variabel independent 
(X) terhadap variabel dependent (Y) dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2.5 
 Skema Kerangka Pemikiran  
 
 
 
 
 
 
Murabahah (X1) 
Mudharabah (X2) 
Return On Asset (ROA) 
Musyarakah (X3) 
 Keterangan Gambar: 
1. Variabel Independen (bebas) dalam penelitian ini adalah pembiayaan 
murabahah (X1), pembiayaan mudharabah (X2) dan pembiayaan 
musyarakah (X3) 
2. Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah Return On Asset 
(ROA). 
Penelitian ini meneliti tentang seberapa besar atau ada tidaknya pengaruh 
variabel independen (murabahah, mudharabah, dan musyarakah) terhadap 
variabel dependenReturn on Assets (ROA). 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara sebelum melakukan penelitian, 
dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang 
relevan dan logika berfikir belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data dan analisis data (Hamdi dan Bahruddin, 
2014: 36). Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengelolaan pembiayaan murabahah akan menghasilkan pendapatan berupa 
margin. Dengan diperolehnya margin tersebut, maka akan mempengaruhi 
besarnya laba yang diperoleh bank syariah. Dimana semakin besar 
pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan murabahah, maka semakin 
besar pula tingkat Return On Asset yang didapatkan oleh bank syariah 
(Oktriani dalam Afif dan Mawardi, 2014: 571). 
Dalam penelitian Muslim, Arfan, dan Julimursyida (2014), Ogilo 
(2016) menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap 
Return On Asset. 
H1 = Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Return On Asset bank 
syariah. 
2. Pengelolaan pembiayaan mudharabah akan menghasilkan pendapatan 
berupa nisbah.Dengan diperolehnya nisbah tersebut, maka akan 
mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank syariah, dimana semakin 
tinggi pendapatan atau pembiayaan mudharabah yang diberikan bank untuk 
penyaluran dana, maka semakin tinggi pula tingkat Return On Asset yang 
diperoleh oleh bank tersebut (Chalifah, 2015: 34). 
Dalam penelitian yang dilakukan Chalifah dan Sodiq (2015), Amalia 
dan Fidiana (2016) menyatakan bahwa pembiayaan 
mudharabahberpengaruh terhadap Return On Asset. 
H2 = Pembiayaan mudharabahberpengaruh terhadap Return On Asset bank 
syariah 
3. Pengelolaan pembiayaan musyarakah akan menghasilkan pendapatan 
berupa nisbah. Dengan diperolehnya nisbah tersebut, maka akan 
mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank syariah, dimana semakin 
tinggi pendapatan atau pembiayaan muyarakah yang diberikan bank untuk 
penyaluran dana, maka semakin tinggi pula tingkat Return On Asset yang 
diperoleh oleh bank tersebut (Chalifah, 2015: 35). 
Dalam penelitian Chalifah dan Sodiq (2015) Muslim, Arfan, dan 
Julimursyida (2014) menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah 
berpengaruh terhadap Return On Asset. 
H3 = Pembiayaan musyarakahberpengaruh terhadap Return On Asset bank 
syariah. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu dalam penelitian ini dimulai dari awal penyusunan usulan 
penelitian sampai berakhirnya penelitian ini. Dilaksanakan pada bulan November 
2016 hingga bulan Agustus 2017 dengan objek penelitian pada PT. Bank Syariah 
Mandiri. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu dengan menjelaskan 
(explanatory) kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, dalam Fadhila, 2015: 71). Penelitian 
ini mengukur 4 variabel yaitu murabahah (X1), mudharabah (X2), musyarakah 
(X3), dan Return On Asset (Y) Bank Syariah Mandiri sebagai variabel terikat 
(dependent). 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah sekumpulan orang atau obyek yang memiliki kesamaan 
dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu 
penelitian (Muhammad, 2005: 97). Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan Bank Syariah Mandiri yang dipublikasikan di website resmi Bank 
Syariah Mandiri yaitu www.syariahmandiri.co.id 
2. Sampel 
Sampel adalahbagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2007: 91). Sampel dalam penelitian ini adalah 
laporan bulanan PT. Bank Syariah Mandiri periode 2012 - 2016 dengan jumlah 
sampel yang seharusnya 60 sampel, karena ada 4 laporan bulanan yang tidak 
diterbitkan pada tahun yang bersangkutan jadi sampel ada 56. 
3. Teknik Pengumpulan Sampel 
Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Teknik purposive sampling adalah pengambilan sampel non-probability 
dimana metode ini menetapkan bahwa setiap elemen tidak mempunyai 
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian  harus memenuhi syarat 
atau kriteria tertentu yang dapat digunakan sebagai sampel penelitian (Amalia dan 
Fidiana, 2016: 7-8). Dan hanya laporan keuangan bulanan dalam periode 
penelitian, yaitu tahun 2012 hingga 2016 yang akan menjadi sampel penelitian. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana data yang 
diperoleh penulis merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, artinya 
data-data tersebut berupa data primer yang telah diolah lebih lanjut dan data yang 
disajikan oleh pihak lain. Sumbernya berasal dari data laporan keuangan Bank 
Syariah Mandiri periode 2012 hingga tahun 2016 yang telah diaudit dan 
dipublikasi oleh Bank Syariah Mandiri dengan alamat website 
www.syariahmandiri.co.id 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan, dimana data yang diambil penulis berasal dari jurnal-
jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis, buku-buku 
literature, dan penelitian sejenis. 
2. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan bulanan yang terdapat pada laporan 
keuangan yang dipublikasi Bank Syariah Mandiri. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Menurut Muhammad, (2005: 41), variabel adalah yang dijadikan objek 
penelitian yang diteliti. Dalam konteks ini yang dimaksud variabel adalah sesuatu 
yang dapat membedakan atau mengubah variasi pada nilai. 
Adapun variabel dalam penelitian ini dibagi mejadi dua yaitu: 
1) Variabel Bebas (Independent) 
Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi 
variabel lainnya atau disebut juga dengan variabel bebas. Adapun variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah (X1), pembiayaan 
mudharabah (X2), dan pembiayaan musyarakah (X3). 
2) Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel dependent atau terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lainnya. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
profitabilitas (Return On Asset) (Y). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independent (X) terdiri dari: 
a. Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan murabahahadalah suatu bentuk jual beli tertentu ketika 
penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-
biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat 
keuntungan (margin) yang diinginkan(Ascarya, 2015: 81). Nilai dari pembiayaan 
murabahahini diambil dari laporan posisi keuangan (neraca)bulanan Bank Syariah 
Mandiri periode 2012-2016. 
b. Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 
dimana pihak pertama (shohibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola usaha tersebut (Muhammad, 2005: 
102). Nilai dari pembiayaan mudharabah ini diambil dari laporan posisi keuangan 
(neraca) bulanan Bank Syariah Mandiri periode 2012-2016. 
 
c. Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau 
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan kerugian akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Muhammad, 2005: 102). Nilai 
dari pembiayaan musyarakah ini diambil dari laporan posisi keuangan (neraca) 
bulanan Bank Syariah Mandiri periode 2012-2016. 
2. Variabel Dependent (Y) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas, dimana 
profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu yang diukur dengan kesuksesan dan 
kemampuan perusahaan tersebut dalam penggunaan aktiva secara produktif 
(Munawir dalam Chalifah dan Sodiq 2015: 36). Nilai dari profitabilitasini diambil 
dari laporan laba-rugi bulananBank Syariah Mandiri periode 2012-2016. Return 
On Asset dihitung dengan skala rasio: 
Return On Asset = Laba Sebelum Pajak  x 100% 
  Total Asset 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
1) Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk mengetahui nilai-nilai koefisiennya 
agar tidak bias. Pengujian asumsi ini harus dilakukan sebelum menganalisis 
dengan regresi berganda. Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji 
normalitas,multikolinearitas, heteroskedastisitas dan  autokorelasi. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
distribusi penyebaran variabel (Russely dkk, 2014: 5). Model regresi yang baik 
adalah yang memiliki distribusi normal. Ada dua cara utuk mendeteksi apakah 
residual data berdistribusi normal ataukah tidak yakni dengan melihat grafik 
normal probilityplot dan uji statistic one-Sample Kolmogorov Smirnov Test. Cara 
mengetahui pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik yang 
menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal, 
maka dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal atau data 
memenuhi asumsi klasik normalitas (Latan dan Temalagi, 2013: 56-57). 
Uji normalitasbisa juga dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas distribusi teoritik dari jenis 
distribusi probabilitas yang diasumsikan terhadap distribusi empirik. Selisih 
maksimum keduanya disebut dengan Dmax. Nilai Dmax lalu dibandingkan 
dengan nilai kritis Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan keputusan apakah satu 
set data mengikuti distibusi yang diasumsikan atau tidak (Nawari, 2010: 214). 
Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya data yang diolah adalah: 
1) Jika nilai Z hitung > Z table (0,05), maka distribusi sampel normal. 
2) Jika nilai Z hitung < Z table(0,05), maka distribusi sampel tidak 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas terjadi pada model regresi dengan lebih dari satu variabel 
independent (regresi berganda) terjadi korelasi yang kuat. Model regresi yang baik 
tentunya tidak mengalami multikolineritas (Nawari, 2010: 233). Tujuan 
dilakukannya pengujian multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). 
Cara untuk mendeteksi adanya multikolineritas dilakukan dengan cara 
meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antara variabel independen 
dengen menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance value. Apabila 
nilai tolerance value lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak 
terdapat multikolineritas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai tolerance value 
kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat multikolineritas 
(Ghozali, 2006: 92). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika nilai variance ke residual bersifat tetap, maka kondisi ini disebut 
homoskedastis. Sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastis. Model regresi 
harus bersifat homoskedastis dan non-heteroskedastis (Nawari, 2010: 227).  
Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas yaitu dengan 
melakukan uji statistic glejser yaitu dengan mentranformasi nilai residual menjadi 
absolut residual dan meregresnya dengan variabel independen dalam model. Jika 
diperoleh nilai signifkan untuk variabel independen > 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem hererokedatisitas (Latan dan Temalagi, 
2013: 66). 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
kesalahan penganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan lainnya 
dalam model regresi linear. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
tidak terjadi korelasi (Latan dan Temalagi, 2013: 73). 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi, yakni dengan pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson 
(Uji DW) dengan ketentuan: 
 
Tabel 3.1 
Uji Durbin Watson 
 
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika 
Tidak adaautokorelasi positif Tolak 0<d<dL 
Tidak adaautokorelasi positif Tidak ada keputusan dL d dU 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
Tolak 4-dL<d<4 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
Tidak ada keputusan 4-dU d 4-dL 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 
Tidak ditolak dU<d<4-dU 
Sumber: Astuti (2014: 65) 
2) Analisis Regresi Linear Berganda 
 Menurut Latan dan Temalagi (2013: 84),analisis regresi linear 
berganda merupakan teknik analisis yang dapat digunakan untuk menguji 
pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. Adapun 
rumus regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 
Y =    1X1 +  2X2 +  3X3+   
Keterangan: 
Y = Return On Asset 
     = Konstanta 
X1 = Pembiayaan Murabahah 
X2 = Pembiayaan Mudharabah 
X3 = Pembiayaan Musyarakah 
        error term 
 
3) Uji Ketepatan Model 
Selanjutnya dilakukan uji teoritis dimana uji ini dilakukan untuk menguji 
kesesuaian teori dengan hasil regresi, yang didasarkan pada koefisien regresi 
dengan masing-masing variabel independent.  
a. Pengujian Koefisien Regresi  Secara Simultan (Uji F) 
Uji statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat atau dependen. Kriteria yang digunakan adalah dengan 
membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh dengan taraf signifikan yang 
telah ditentukan yaitu 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel 
independent mampu mempengaruhi variabel dependent secara signifikan atau 
hipotesis diterima dan sebaliknya (Amalia dan Fidiana, 2016: 10). 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien deteminasi (R
2
) pada dasarnya untuk menunjukkan seberapa 
besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. 
Nilai R-squares 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan bahwa model kuat, sedang, dan 
lemah. Kelemahan mendasar dari penggunaan R-squares adalah bias terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
penambahan satu variabel independen maka nilai R-squares akan meningkat 
(Latan dan Temalagi, 2013: 80). 
R
2 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependent. Nilai R
2
 adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel independentdalam menjelaskan variasi variabel 
dependent amat terbatas. Sedangkan jika nilai R
2
 besar atau mendekati satu maka 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependent 
(Amalia dan Fidiana, 2016: 9). 
4) Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui besarnyapengaruh pada masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi 
yang dihasilkan pada uji t > 0,05, berarti secara parsial variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun cara untuk menguji 
signifikansi uji t adalah dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. jika t 
hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen(Latan dan 
Temalagi, 2013: 81). 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan PT. Bank Syariah Mandiri 
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas 
telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal 
pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul 
dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi 
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, 
industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 
mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan 
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. 
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki 
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT 
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi 
tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta 
mengundang investor asing.Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan 
penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, 
Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri 
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga 
menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik 
mayoritas baru BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 
di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 
tanggal 8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 
25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi 
PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik (www.syariahmandiri.co.id).  
PT Bank Syariah Mandiri memiliki visi, misi dan nilai sebagai berikut:  
1. Visi 
“Bank Syariah Terdepan dan Modern” 
a. Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di 
antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 
consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 
b. Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan 
dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 
2. Misi 
a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 
yang berkesinambungan. 
b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
4.1.2 Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas 
Gambar 4.1 
Bagan Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri 
 
 
Sumber: www.syariahmandiri.co.id, 2017 
1. Pemilik (Pemegang Saham) 
Bank Mandiri Syariah sepenuhnya dimiliki oleh Pemegang Saham 
Pengendali PT Bank Mandiri Tbk. yang merupakan Bank BUMN dan satu lembar 
saham Bank Mandiri Syariah dimiliki oleh Mandiri Sekuritas (group Bank 
Mandiri) dengan komposisi : 
a. PT Bank Mandiri (Persero) : 99,999999% 
b. PT Mandiri Sekuritas : 0,0000001% 
Berdasarkan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (Perubahan 
Anggaran Dasar Terakhir) PT Bank Syariah Mandiri No. 56, tgl. 17 Mei 2006, 
kepemilikan saham Bank Mandiri Syariah tidak mengalami perubahan yakni 
sebanyak 71.674.512 lembar saham dimiliki oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
dan sebanyak 1 (satu) lembar saham oleh PT Mandiri Sekuritas. Dengan 
demikian, maka saham PT Bank Syariah Mandiri tidak ada yang dimiliki oleh 
perseorangan. 
2. Dewan Komisaris  
Dewan Komisaris Bank Mandiri Syariah telah memenuhi fit & proper test 
BI, UU Perseroran Terbatas dan ketentuan GCG, dengan komposisi:  
a. Komisaris Utama (Komisaris Independen) 
b. Anggota Komisaris (Komisaris Independen) 
c. Anggota Komisaris (penugasan dari Bank Mandiri)  
Secara keseluruhan Dekom yang berjumlah 3 orang telah memenuhi GCG 
(66,67% Komisaris Independen). Dekom telah dilengkapi dengan Komite Audit 
yang menunjang tugas pengawasan, sehingga tanggung jawabnya dapat 
terselenggara secara efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan tugasnya Dekom 
dibantu oleh seorang Senior Advisor dan Komite-komite. 
3. Direksi 
Sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, Direksi bertanggung 
jawab penuh atas kepengurusan perusahaan untuk menjalankan prinsip perbankan 
yang sehat termasuk mengimplementasikan visi, misi, strategi, sasaran usaha, 
serta rencana jangka panjang dan jangka pendek sesuai dengan prinsip kehati-
hatian dan kriteria yang ditetapkan oleh Otoritas Pengawas Bank.  
Direksi Bank Mandiri Syariah telah memenuhi fit & proper test BI, UU 
Perseroran Terbatas dan ketentuan GCG. Komposisi 3 (tiga) Direksi adalah: 
a. Direktur Utama (penugasan dari Bank Mandiri) 
b. Direktur Operasional dan Pendukung (penugasan dari Bank Mandiri) 
c. Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko (penugasan dari Bank Mandiri) 
4. Direktur Kepatuhan 
Tanggung jawab Direktur Kepatuhan telah sesuai dengan PBI yang 
berlaku maupun best practices perbankan. Optimalisasi peran Direktur Kepatuhan 
terus ditingkatkan terutama kelanjutannya sebagai pengurus Forum Komunikasi 
Direktur Kepatuhan Perbankan (FKDKP). Di samping itu, terkait dengan 
pemastian kepatuhan terhadap pengelolaan harta kekayaan (asset) bank yaitu 
pembiayaan, penempatan dana, dan pengadaan barang & jasa telah diterapkan 
sertifikasi pengujian kepatuhan melalui penerbitan Sertifikat Kepatuhan 
(Compliance Certificate) yang pelaksanaannya pada unit bisnis ditugaskan kepada 
fungsi Pengawas Kepatuhan dan Prinsip Mengenal Nasabah (PKP) Cabang 
maupun Divisi. Optimalisasi fungsi kepatuhan Bank Mandiri Syariah terus 
disempurnakan sejalan dengan perkembangan organisasi Bank Mandiri Syariah. 
1) Komite-Komite 
Bank Mandiri Syariah diwajibkan membentuk Komite Audit, Komite 
Pemantau Risiko, Komite Remunerasi, dan Komite Nominasi. Dari keempat 
Komite-komite di bawah Komisaris tersebut yang telah dibentuk dan berfungsi 
dengan baik adalah Komite Audit dengan komposisi : 
a. Ketua Komite (Komisaris Independen) 
b. Anggota Komite (pihak independen berpengetahuan Perbankan) 
c. Anggota Komite (pihak independen berpengetahuan Keuangan atau 
Akuntansi 
Komite Audit telah ikut serta dalam setiap rapat Komisaris dan Direksi 
yang telah berjalan rutin dan dihadiri minimal 2 (dua) orang anggota atau 66,67% 
dimana keputusan rapat selama ini diambil secara musyawarah mufakat.  
2) Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
DPS dibentuk oleh Bank Mandiri Syariah berdasarkan pengesahan RUPS 
setelah adanya Keputusan Dewan Syariah Nasional (DSN) dan persetujuan BI. 
Tujuan dan tugas utamanya adalah mewakili pihak DSN untuk membantu 
independensi fungsi pengawasan terhadap pelaksanaan fatwa-fatwa DSN. DPS 
juga bertugas mengarahkan, memeriksa dan mengawasi kegiatan Bank guna 
menjamin bahwa Bank telah beroperasi sesuai dengan aturan dan prinsip-prinsip 
syariah. Saat ini DPS beranggotakan 3 (tiga) orang dengan komposisi: 
a. Ketua DPS (pihak independen berpengetahuan fiqih syariah) 
b. Anggota DPS (pihak independen berpengetahuan fiqih dan ekonomi 
syariah) 
c. Anggota DPS (pihak independen berpengetahuan perbankan syariah) 
3) Kantor Akuntan Publik (KAP)  
Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan, Bank Mandiri Syariah 
menunjuk Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Akuntan Publik (AP) yang terdaftar 
di BI.Proses penunjukan dilakukan melalui RUPS atas rekomendasi Komite Audit 
melalui Komisaris setelah melalui pemilihan oleh Divisi terkait, didasarkan atas 
legalitas KAP, kompetensi (khususnya dalam melakukan audit di Bank Syariah), 
lingkup audit, dan past performance. Pada dasarnya kinerja KAP sudah sesuai 
dengan tuntutan GCG dimana dalam melaksanakan tugasnya telah memenuhi 
prinsip independensi dan sesuai dengan ketentuan BI tentang transparansi laporan 
keuangan maupun PSAK59. KAP juga telah sesuai dengan kualifikasi permintaan 
pemegang saham pengendali. 
4) Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 
Bank Mandiri Syariah menetapkan fungsi Corporate Secretary 
dirangkapkan kepada Divisi Corporate Affairs& Hukum (DCH). Pada 
hakekatnya, tugas Sekretaris Perusahaan adalah bertanggung jawab kepada 
Direksi sebagai struktur pendukung yang sangat penting untuk kelancaran 
pelaksanaan GCG. Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 
bertanggungjawab untuk mengkomunikasikan kondisi umum Bank dan kinerjanya 
kepada seluruh pihak yang berkepentingan (eksternal/Stakeholders) di pasar 
keuangan maupun kepada masyarakat luas.  
5) Unit Kerja Pendukung 
a. Divisi Kepatuhan dan Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah (DKP) 
Direktur Kepatuhan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Divisi 
Kepatuhan dan Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah (DKP), yang 
pembentukannya mengacu kepada PBI tentang GCG. DKP melalui petugas 
Pengawas Kepatuhan Prinsip Mengenal Nasabah (PKP) sebagai organ DKP yang 
ditempatkan di Cabang bertugas untuk memastikan kepatuhan serta prudensialitas 
telah berjalan di Cabang serta mencegah terjadinya Non-compliance terhadap 
seluruh aktivitas operasional Cabang yang harus sesuai (compliant) dengan 
ketentuan intenal maupun eksternal. Pada hakekatnya DKP memastikan bahwa 
pelaksanaan GCG, Compliance, Know Your Customer Principle (KYCP) serta 
pengawasan melekat telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam rangka 
menerapkan pengawasan melekat. 
b. Divisi Manajemen Risiko (DMR) 
Bank Syariah Mandiri menghadapi risiko-risiko dalam melakukan aktifitas 
bisnisnya. Risiko-risiko yang dihadapi meliputi risiko kredit, risiko pasar, risiko 
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko kepatuhan, dan 
risiko strategik. Secara sistematis dan berkesinambungan, Bank Mandiri Syariah 
selama tahun 2006 telah melakukan langkah-langkah dalam menerapkan sistem 
manajemen risiko yang efektif, efisien dan terpadu. 
c. Divisi Pengawasan Intern (DPI) 
Mematuhi Peraturan Bank Indonesia No. 1/6/PBI/1999 tanggal 20 
September 1999 tentang Penugasan Direktur Kepatuhan (Compliance Director) 
dan Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Umum, sejak awal 
beroperasinya Bank Mandiri Syariah telah membentuk Divisi Pengawasan Intern 
(DPI) yang menjalankan fungsi Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) yang 
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama, dan memiliki jalur 
komunikasi dengan Dewan Komisaris maupun Direktur Kepatuhan. Aktivitas 
utama Divisi Pengawasan Intern (DPI) adalah melakukan pemeriksaan dan 
pengawasan terhadap seluruh aspek operasional dan pembiayaan yang berbasis 
risiko (risk-based audit), dengan misi protektif, konstruktif dan konsultatif. Untuk 
menjamin mutu/kualitas jasa audit yang dilakukan.  
6) Unit Kerja (Divisi & Cabang) Lain 
Sesuai Indonesian Banking Sector Code, organisasi yang terlibat dalam 
penerapan GCG selain manajemen juga mencakup Unit Bisnis, Operasional dan 
pendukung lainnya serta Cabang. Hal ini mencerminkan bahwa secara struktural 
penerapan GCG disokong oleh seluruh jajaran perusahaan dan menjadi mutlak, 
sehingga tidak dapat ditawar-tawar. Oleh karenanya GCG harus dijalankan secara 
maksimal sesuai dengan bidang tugas masing-masing (www.syariahmandiri.com). 
 
4.1.3 Produk Pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri 
a. Kredit Modal Kerja 
1. Musyarakah 
Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank merupakan 
bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah 
yang disepakati. 
Manfaat:  
a. Lebih menguntungkan karena berdasarkan prinsip bagi hasil 
b. Mekanisme pengembalian yang fleksibel sesuai dengan realisasi usaha. 
Fasilitas : 
a. Mekanisme pengembalian pembiayaan yang fleksibel (bulanan atau 
sekaligus diakhir periode) 
b. Bagi hasil berdasarkan perhitungan revenue sharing 
c. Pembiayaan dapat dalam berupa Rupiah dan US Dollar. 
2. Pembiayaan Dana Berputar 
Pembiayaan Dana Berputar adalah fasilitas pembiayaan modal kerja 
dengan prinsip musyarakah yang penarikan dananya dapat dilakukan sewaktu-
waktu berdasarkan kebutuhan riil nasabah. 
Akad Pembiayaan: 
a. Akad yang digunakan adalah akad musyarakah 
b. Akad musyarakah adalah akad kerja sama usaha patungan dua pihak atau 
lebih pemiliki modal (syarik/shahibul maal) untuk membiayai suatu jenis 
usaha (masyru) yang halal dan produktif. 
Manfaat: 
a. Membantu menanggulangi kesulitan likuiditas nasabah terutama kebutuhan 
dana jangka pendek 
b. Nasabah dapat memanfaatkan pembiayaan bank secara optimal sesuai 
dengan kebutuhan riil dengan cara melakukan penarikan sesuai dengan 
kebutuhan. 
Fitur: 
a. Jenis pembiayaan adalah pembiayaan modal kerja 
b. Peruntukan pembiayaan adalah perorangan dan perusahaan 
c. Jangka waktu pembiayaan 1 tahun dan dapat diperpanjang 
d. Menggunakan 2 (dua) rekening, yaitu rekening giro dan rekening 
pembiayaan 
e. Penarikan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan menggunakan cek/BG. 
Transfer dengan menyertakan cek/BG. 
3. Mudharabah 
Pembiayaan mudharabah BSM adalah pembiayaan dimana seluruh modal 
kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank. Keuntungan yang diperoleh 
dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati. 
 
Manfaat: 
a. Membiayai total kebutuhan modal usaha nasabah 
b. Nisbah bagi hasil tetap antara Bank dan Nasabah 
c. Angsuran berubah-ubah sesuai tingkat revenue atau realisasi usaha nasabah 
(revenue sharing). 
Fasilitas: 
a. Pembiayaan dalam valuta rupiah atau US Dollar 
b. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan 
c. Mekanisme pengembalian pembiayaan yang fleksibel (bulanan atau 
sekaligus diakhir periode) 
d. Bagi hasil berdasarkan perhitungan revenue sharing 
e. Pembiayaan dapat dalam berupa Rupiah dan US Dollar. 
4. Pembiayaan Resi Gudang 
Pembiayaan Resi Gudang adalah pembiayaan transaksi komersial dari 
suatu komoditas/produk yang diperdagangkan secara luas dengan jaminan utama 
berupa komoditas/produk yang dibiayai dan berada dalam suatu gudang atau 
tempat yang terkontrol secara independen (independently controlled warehouse). 
Peruntukkan: 
a. Perorangan 
b. Badan Usaha 
Akad Pembiayaan: 
Disesuaikan dengan skema usaha nasabah (tailor made), dapat berupa: 
a. Murabahah 
b. Mudharabah 
c. Musyarakah. 
Benefit atau manfaat bagi nasabah: 
a. Meningkatkan bankable, karena persediaan barang menjadi eligible security 
b. Meningkatkan perputaran persediaan barang dan profitabilitas 
c. Outsourcing control atas manajemen persediaan di lapangan 
d. Meningkatkan modal kerja untuk ekspansi bisnis dan pengembangan usaha, 
meskipun kondisi fixed asset terbatas. 
b. Kredit Investasi 
1. Murabahah 
Pembiayaan Murabahah BSM adalah pembiayaan berdasarkan akad jual 
beli antara bank dan nasabah. Bank membeli barang yang dibutuhkan dan 
menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan 
margin yang disepakati. 
Manfaat: 
a. Membiayai kebutuhan nasabah dalam hal pengadaan barang konsumsi 
seperti rumah, kendaraan atau barang produktif seperti mesin produksi, 
pabrik dan lain-lain 
b. Nasabah dapat mengangsur pembayarannya dengan jumlah angsuran yang 
tidak akan berubah selama masa perjanjian. 
 
Fasilitas: 
a. Periode kontrak ditentukan nasabah 
b. Pembiayaan dalam valuta rupiah atau US dollar 
2. Mudharabah   
Pembiayaan Mudharabah BSM adalah pembiayaan dimana seluruh modal 
kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank. Keuntungan yang diperoleh 
dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati. 
Manfaat: 
a. Membiayai total kebutuhan modal usaha nasabah 
b. Nisbah bagi hasil tetap antara Bank dan Nasabah 
c. Angsuran berubah-ubah sesuai tingkat revenue atau realisasi usaha nasabah 
(revenue sharing). 
Fasilitas: 
a. Pembiayaan dalam valuta rupiah atau US Dollar 
b. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan 
c. Mekanisme pengembalian pembiayaan yang fleksibel (bulanan atau 
sekaligus diakhir periode) 
d. Bagi hasil berdasarkan perhitungan revenue sharing 
e. Pembiayaan dapat dalam berupa Rupiah dan US Dollar. 
 
 
 
3. Musyarakah 
Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank merupakan 
bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah 
yang disepakati. 
Manfaat: 
a. Lebih menguntungkan karena berdasarkan prinsip bagi hasil 
b. Mekanisme pengembalian yang fleksibel sesuai dengan realisasi usaha. 
Fasilitas: 
a. Mekanisme pengembalian pembiayaan yang fleksibel (bulanan atau 
sekaligus diakhir periode) 
b. Bagi hasil berdasarkan perhitungan revenue sharing 
c. Pembiayaan dapat dalam berupa Rupiah dan US Dollar. 
c. Cash Management  
1. BSM Pembayaran Institusi 
Sistem pembayaran BSM yang memungkinkan institusi yang memiliki 
pelanggan banyak untuk menerima pembayaran dari pelanggannya 
melalui Delivery Channel BSM (BSM Mobile Banking, BSM Net Banking, ATM 
BSM) dan Non Delivery Channel BSM  (ATM Mandiri, ATM Bersama dan ATM 
Prima). 
Transaksi yang dilakukan dalam layanan produk BPI ini menggunakan 
sistem Host To Host (H2H) sehingga nasabah institusi dapat segera mengetahui 
data pelanggan yang telah melakukan secara real time  dan langsung ter-
update (mutakhir) ke data base institusi. 
Deskripsi Layanan: 
a. Produk layanan  pembayaran bagi Institusi yang memiliki banyak 
pelanggan. 
b. Sistim pembayaran H2H. 
c. Transaksi dapat dilakukan melalui channel 
a) ATM BSM, ATM Bersama  dan ATM Prima 
b) BSM Mobile Banking   
c) BSM Net Banking 
Manfaat Layanan: 
a. Mudah 
a) Pembayaran dapat dilakukan di ATM (ATM BSM, ATM Bersama 
dan ATM Prima), BSM Mobile Banking dan BSM Net Banking. 
b) Pelanggan hanya menginput nomer rekening  tujuan dengan kode 7 
digit tertentu. 
b. Cepat 
Hasil pembayaran otomatis dikreditkan ke rekening Institusi. 
c. Fleksibel  
a) Pelanggan  Institusi tidak perlu membuka rekening di BSM. 
b) Institusi tidak perlu membuka banyak rekening dibeberapa bank. 
d. Efisien 
Pengelolaan dan controlling keuangan Institusi menjadi sangat mudah. 
2. BSM Sistem Pembayaran Offline 
BSM SPO adalah sistem pembayaran BSM yang memungkinkan institusi 
yang memiliki pelanggan yang banyak untuk menerima pembayaran dari 
pelanggannya di seluruh konter teller BSM. 
Manfaat: 
a. Pelanggan bisa melakukan pembayaran di seluruh cabang BSM. 
b. Institusi lebih mudah dan efisien mengelola keuangan tagihan pelanggan. 
c. Pembayaran pelanggan langsung dikreditkan ke rekening Institusi. 
d. Institusi dapat memonitor data pembayaran pelanggan secara real time 
melalui BSMNet. 
Development Fee: 
Institusi tidak dikenakan biaya pengembangan atas kerjasama penggunaan 
fasilitas SPO 
3. BSM Multi Bank Payment 
BSM Multi Bank Payment (MBP) adalah sistem pembayaran BSM yang 
memungkinkan institusi yang memiliki pelanggan yang banyak untuk menerima 
pembayaran dari pelanggannya melalui mesin ATM. 
Karakteristik Layanan MBP: 
a) Layanan pembayaran tagihan oleh nasabah (bank apa saja) institusi melalui 
menu „transfer antar bank‟ di ATM (mana saja) 
b) Jenis pembayaran : Iuran, pembayaran, tagihan, sumbangan, dsb 
c) Menggunakan menu „pemindahbukuan/transfer antar bank‟ di ATM. Nomor 
rekening tujuan diisi dengan nomor Pelanggan 
d) Open Payment. 
Development Fee : 
Institusi tidak dikenakan biaya pengembangan atas kerjasama penggunaan 
fasilitas MBP 
Manfaat: 
a. Mudah 
Mahasiswa dapat melakukan pembayaran uang pendidikan di lebih dari 
50.000 ATM (ATM BSM, ATM Mandiri, ATM Prima dan ATM Bersama). 
b. Fleksibel 
Mahasiswa tidak perlu membuka rekening di BSM dan dapat melakukan 
pembayaran di ATM 24 jam sehari, 7 hari seminggu. 
c. Cepat  
Hasil pembayaran uang pendidikan mahasiswa otomatis dikreditkan (real 
time) ke rekening Institusi Pendidikan. 
d. Efisien 
Pengelolaan keuangan menjadi lebih efisien dan mudah. 
4. BSM Multi Level Account 
BSM Net Banking Multi Level Account adalah fitur tambahan pada BSM 
Net Banking yang disediakan BSM untuk memudahkan nasabah dalam mengatur 
atau mengelola dana di setiap rekening nasabah yang memiliki fungsi berbeda 
sesuai kebutuhan nasabah. 
Manfaat Bagi Nasabah: 
1. Dapat melakukan pemindahbukuan antar rekening nasabah di BSM 
secara  bertingkat hingga ke rekening ke tingkat yang lebih rendah. 
2. Dapat menegelola transaksi keuangan atas setiap rekening berdasarkan 
kebutuhan bisnis. 
5. BSM Multi Access 
 BSM Multi Akses merupakan fitur layanan dari BSM Net Banking yang 
memberikan layanan kepada koordinator untuk  melakukan monitoring saldo dan 
mutasi rekening anggotanya, walaupun berbeda CIF. Layanan tersebut 
menghubungkan koordinator dengan anggotanya kedalam suatu 
struktur/tree menggunakan fasilitas BSM Net Banking. 
Biaya Layanan: 
Biaya yang dibebankan kepada koordinator atas penggunaan layanan BSM Multi 
Akses yakni sebesar Rp. 100.000 setiap bulannya dan akan dibebankan paling 
lambat tanggal 10 setiap bulannya ke parent account yang terdaftar pada BSM 
Multi Akses. Biaya layanan ini dapat berubah sesuai dengan kebijakan BSM. 
d. Pendanaan  
1. Giro 
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah untuk kemudahan 
transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah. 
Fitur: 
a. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yaddhamanah 
b. Setoran Awal minimum Rp1.000.000 
c. Saldo minimum Rp1.000.000. 
d. Biaya administrasi bulanan Rp15.000 
e. Biaya tutup rekening Rp20.000 
f. Biaya administrasi perbuku Rp100.000. 
Manfaat: 
a. Dana aman dan tersedia setiap saat 
b. Kemudahan transaksi dengan menggunakan cek atau B/G 
c. Fasilitas Intercity Clearing untuk kecepatan pembayaran inkaso (kliring 
antar wilayah) 
d. Fasilitas BSM Card, sebagai kartu ATM sekaligus debet (untuk perorangan) 
e. Fasilitas pengiriman account statement setiap awal bulan 
f. Bonus bulanan yang diberikan sesuai dengan kebijakan BSM. 
2. BSM Giro Valas 
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang US Dollar untuk kemudahan 
transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah. 
Fitur: 
a. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yad dhamanah 
b. Bebas biaya penarikan bank notes sampai dengan USD5.000 per bulan 
c. Setoran Awal minimum USD1.000 
d. Saldo minimum USD1.000 
e. Biaya administrasi bulanan USD5  
Manfaat: 
a. Dana aman dan tersedia setiap saat 
b. Penarikan dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan slip penarikan 
c. Fasilitas pengiriman account statement setiap bulan 
d. Bonus bulanan sesuai kebijakan BSM 
3. Bsm Giro Singapore Dollar 
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Singapore Dollar untuk 
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad 
dhamanah. 
Fitur: 
a. Setoran Awal minimum SGD200 
b. Saldo minimum SGD200 
c. Biaya administrasi bulanan SGD2 
d. Biaya tutup rekening SGD5. 
Manfaat: 
a. Dana aman dan tersedia setiap saat 
b. Penarikan dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan slip penarikan 
c. Bonus bulanan sesuai kebijakan BSM 
 
 
4. BSM Giro Euro 
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Singapore Dollar untuk 
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad 
dhamanah. 
Fitur: 
a. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yaddhamanah 
b. Setoran Awal minimum EUR200 
c. Saldo minimum EUR200 
d. Biaya administrasi bulanan EUR2 
e. Biaya tutup rekening baik EUR5. 
Manfaat: 
a. Dana aman dan tersedia setiap saat 
b. Penarikan dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan slip penarikan 
c. Bonus bulanan sesuai kebijakan BSM 
5. BSM Deposito 
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang dikelola 
berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlaqah. 
Fitur: 
a. Jangka waktu yang fleksibel: 1, 3, 6 dan 12 bulan 
b. Dicairkan pada saat jatuh tempo 
c. Setoran awal minimum Rp2.000.000 
d. Biaya Materai Rp6.000. 
Manfaat: 
a. Dana aman dan terjamin 
b. Pengelolaan dana secara syariah 
c. Bagi hasil yang kompetitif 
d. Dapat dijadikan jaminan pembiayaan 
6. BSM Deposito Valas 
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang dollar yang dikelola 
berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlaqah. 
Fitur: 
a. Jangka waktu yang fleksibel: 1, 3, 6 dan 12 bulan 
b. Dicairkan pada saat jatuh tempo 
c. Setoran awal minimum USD1.000 
d. Biaya Materai Rp6.000. 
Manfaat: 
a. Dana aman dan terjamin 
b. Pengelolaan dana secara syariah 
c. Bagi hasil yang kompetitif 
d. Dapat dijadikan jaminan pembiayaan (www.syariahmandiri.com).  
 
 
 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji  Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
distribusi penyebaran variabel (Russely, 2014: 5). Pengujian normalitas juga 
dapat dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada uji normalitas dengan 
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berikut adalah tabel hasil 
uji normalitas: 
 
Tabel 4.1 
Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Predicted Value 
N 56 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,4089286 
Std. Deviation ,52818062 
Most Extreme Differences Absolute ,179 
Positive ,179 
Negative -,114 
Test Statistic 1,341 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,055 
 
Hasil nilai Asymp. Sig. pada tabel diperoleh nilai sebesar 0,055 hasil ini 
bila dibandingkan dengan probabilitas >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Tujuan dilakukannya pengujian multikolinearitas adalah untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independent).Multikolinearitas terjadi pada model regresi dengan lebih dari satu 
variabel independent (regresi berganda) terjadi korelasi yang kuat. Model regresi 
yang baik tentunya yang tidak mengalami multikolinearitas.Hasil perhitungan 
data dapat diperoleh nilai VIF sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Uji Statistik Kolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
MURABAHAH ,332 ,388 ,311 ,417 2,397 
MUDHARABAH ,209 ,595 ,548 ,620 1,613 
MUSYARAKAH ,381 ,348 ,275 ,498 2,009 
 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
VIF untuk variabel murabahah, mudharabah, dan musyarakah adalah 
2,3976; 1,613; dan 2,009. Apabila VIF melebihi 10, maka terjadi 
multikolinearitas. Dari ketiga variabel tersebut, semua VIF kurang dari 10 
sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas atau 
korelasi antar variabel bebas. 
Tollerance untuk variabel murabahah, mudharabah, dan musyarakah 
adalah 0,417; 0,620; dan 0,498. Apabila tollerance kurang dari 0,1 maka 
dikatakan terjadi kolinearitas. Dari ketiga variabel tersebut, semua tollerance lebih 
dari 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas atau korelasi antar variabel bebas. 
3. Uji Heterokedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika nilai variance ke residual bersifat tetap, maka kondisi ini 
disebut homoskedastis. Sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastis. 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,217 ,563  -2,162 ,035 
MURABAHAH 
1,475E-8 ,000 ,343 1,866 ,068 
MUDHARABAH 
1,215E-7 ,000 ,193 1,278 ,207 
MUSYARAKAH 
7,121E-8 ,000 ,315 1,867 ,068 
 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi murabahah, mudharabah dan 
musyarakah adalah sebesar  0,068; 0,207; dan 0,068. Nilai signifikansi ketiga 
variabel tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan penelitian ini tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Oleh karena itu, model regresi yang baik tentunya harus 
bebas autokorelasi. Beberapa penyebab autokorelasi salah satunya adalah data 
bersifat time series, yaitu data berupa runut waktu dimana nilai pada masa 
sekarang dipengaruhi oleh nilai masa lalu (Nawari, 2010: 222). 
 
Tabel 4.4 
Uji Nilai Statistik Durbin-Watson 
 
Model Summary
b
 
Model 
Change Statistics 
df1 
df2 Sig. F Change 
Durbin- 
Watson 
1 3 
52 ,000 
1,754 
 
a. Predictors: (Constant), MUSYARAKAH, MUDHARABAH, MURABAHAH 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Nilai Durbin-Watson (d) adalah sebesar 1,754. Nilai ini adalah nilai uji 
autokorelasi, yaitu interpedensi antar residual. Nilai d ini kemudian dibandingkan 
dengan nilai statistik Durbin-Watson (tabel). Aturan keputusannya adalah: 
Tabel 4.5 
Uji Durbin-Watson 
 
Hipotesis Awal (H0) Keputusan  Jika 
Tidak adaautokorelasi positif Tolak 0<d<dL 
Tidak adaautokorelasi positif Tidak ada keputusan dL d dU 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
Tolak 4-dL<d<4 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
Tidak ada keputusan 4-dU d 4-dL 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 
Tidak ditolak dU<d<4-dU 
Sumber: Astuti, (2014: 65) 
 
Dari nilai Durbin-Watson tabel diketahui untuk n = 56 pada k = 3 (jumlah 
variabel, tanpa konstanta) dL = 1,4581 dan dU = 1,6830. Dari lima uji hipotesis 
tersebut, diketahui bahwa nilai d = 1,754 berada di posisi dU<d<4-dUyaitu 
1,6830<1,710<4-1,6830 yang berarti bahwa tidak ada autokorelasi, positif atau 
negatif dan keputusan tidak ditolak atau diterima. 
4.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara variabel independent. Hubungan terikat Y dengan 
satu atau lebih variabel bebas (X1, X2, X3.....Xn) untuk dapat menganalisis variabel 
independent terhadap variabel dependent.  
 Dalam penelitian ini regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
kelinearan pengaruh variabel bebas pembiayaan murabahah, mudharabah, dan 
musyarakah terhadap variabel terikat yaitu profitabilitas (ROA) bank syariah. 
Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) -4.935 .836  -5.905 .000 
MURABAHAH 3.562E-8 .000 .482 3.034 .004 
MUDHARABAH 7.545E-7 .000 .695 5.342 .000 
MUSYARAKAH 1.518E-7 .000 .389 2.679 .010 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linear berganda dapat disusun 
sebagai berikut : 
Y = -4,935 + 3,562murabahah +7,545mudharabah + 1,518musyarakah + e 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar -4,935 adalah nilai Return On Asset tanpa kehadiran 
variabel independen yaitu murabahah (x1), mudharabah (x2), dan 
musyarakah (x2) 
2. Koefisien regresi untuk murabahah (x1) sebesar 3,562 menyatakan bahwa 
setiap peningkatan pembiayaan murabahah sebesar satu satuan akan 
meningkatkan nilai Return On Asset sebesar3,562 satuan. 
3. Koefisien regresi untuk mudharabah (x2) sebesar 7,545 menyatakan bahwa 
setiap peningkatan pembiayaan mudharabah sebesar satu satuan akan 
meningkatkan tingkat Return On Asset sebesar 7,545 satuan. 
4. Koefisien regresi untuk musyarakah (x3) sebesar 1,518 menyatakan  bahwa 
setiap peningkatan pembiayaan musyarakah sebesar satu satuan akan 
menurunkan Return On Asset sebesar 1,518satuan. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
  Uji statistik ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat atau dependent. Kriteria yang digunakan adalah dengan 
membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh dengan taraf signifikan yang 
telah ditentukan yaitu 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel 
independent mampu mempengaruhi variabel dependent secara signifikan atau 
hipotesis diterima dan sebaliknya (Amalia dan Fidiana, 2016: 10). Hasil uji 
koefisien regresi secara simultan (uji F) dapat dilihat sebagai berikut: 
 
  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 15,344 3 5,115 14,383 ,000
b
 
Residual 18,492 52 ,356   
Total 33,835 55    
 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhitung = 14,383 dan probabilitas 
sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan Ftabel 2,78 maka Fhitung 14,383> Ftabel2,78 
dan ρ 0,000< 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel independent secara bersama-
sama mampu mempengaruhi variabel dependent secara signifikan atau hipotesis 
diterima. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Menurut Algifari (2011) bahwa koefisien determinasi adalah salah satu 
nilai statistik yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
pengaruh antara dua variabel. Nilai koefisien determinasi menunjukan presentaase 
variasi nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang 
dihasilkan.  
 Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel independentdalam 
menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. Sedangkan jika nilai 
R
2
besar atau mendekati satu maka hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel dependent (Amalia dan Fidiana, 2016: 9). Hasil uji 
koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi(R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model 
 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .673
a
 .453 .422 .59633 
a. Predictors: (Constant), MUSYARAKAH, MUDHARABAH, 
MURABAHAH 
b. Dependent Variable: ROA 
  Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
 Dalam hal iniRSquare sebesar 0,453 atau 45,3% yang artinya hubungan 
antara y, x1, x2, dan x3 dapat dijelaskan sebesar 45,3%. Hubungan ini akan 
sempurna (100%) atau mendekati apabila ada variabel independent lain 
dimasukkan ke dalam model. Dengan kata lain, murabahah, mudharabah, dan 
musyarakah memberi pengaruh bersama sekitar 45,3% terhadap Return On 
AssetBank Syariah Mandiri. 
 
4.2.4 Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
 Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 
atau independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependent 
(Ghozali dalam Amalia dan Fidiana, 2016: 10). Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah dengan membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh 
dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikansi <0,05 maka variabel independent mampu mempengaruhi variabel 
dependent secara signifikan atau hipotesis diterima. Hasil uji koefisien regresi 
secara parsial (uji t) dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) -4.935 .836  -5.905 .000 
MURABAHAH 3.562E-8 .000 .482 3.034 .004 
MUDHARABAH 7.545E-7 .000 .695 5.342 .000 
MUSYARAKAH 1.518E-7 .000 .389 2.679 .010 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
1. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel murabahah diperoleh nilai 
thitung = 3,034 dan probabilitas sebesar 0,004. Jika dibandingkan dengan 
ttabel2,007 maka thitung3,034> ttabel2,007 dan ρ0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa H1 diterima, artinya pembiayaan murabahah berpengaruh 
signifikan positif terhadap Return On AssetBank Syariah Mandiri. 
2. Variabel mudharabah diperoleh thitung = 5,342 dan probabilitas 0,000. Jika 
dibandingkan dengan ttabel2,007 maka thitung5,342 < ttabel2,007  dan ρ 0,000 < 
0,05. Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima, artinya pembiayaan 
mudharabah berpengaruh signifikan positif terhadap Return On AssetBank 
Syariah Mandiri. 
3. Variabel musyarakah diperoleh thitung = 2,679 dan probabilitas 0,010. Jika 
dibandingkan dengan ttabel 2,007 maka thitung 2,679 > ttabel2,007  dan ρ 0,010< 
0,05. Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima, artinya pembiayaan 
musyarakah berpengaruh signifikan positif terhadap Return On AssetBank 
Syariah Mandiri. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Asset Bank Syariah Mandiri.  
Pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On AssetBank Syariah Mandiri. Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan uji t 
variabel murabahah dengan nilai thitung  3,034 dan probabilitas sebesar 0,004. Jika 
dibandingkan dengan ttabel2,007 maka thitung3,034 > ttabel2,007 dan ρ0,000 <0,05. 
Artinya jika penyaluran pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri 
dalam pengembaliannnya berjalan baik dan mengalami peningkatan, maka 
semakin besar pula tingkatReturn On Assetyang diperoleh oleh bank syariah. 
Hal ini berbanding lurus dengan hipotesis bahwa pengelolaan pembiayaan 
murabahah akan menghasilkan pendapatan berupa margin. Dengan diperolehnya 
margin tersebut, maka akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank 
syariah. Dimana semakin besar pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan 
murabahah, maka semakin besar pula tingkat Return On Asset yang didapatkan 
oleh bank syariah (Oktriani dalam Afif dan Mawardi, 2014: 571). 
Dikarenakan pembiayaan murabahah merupakan suatu mekanisme 
investasi jangka pendek yang cukup mudah pengelolaannya dibandingkan dengan 
pembiayaan dengan sistem bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah. 
Disamping pengelolaannya yang mudah, pembiayaan murabahah juga tidak 
beresiko menimbulkan kerugian.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Bank Syariah Mandiri, melalui pembiayaan 
murabahah yang dikelolanya sudah pasti mengalami keuntungan dan sudah pasti 
juga seberapa besar jumlah margin yang akan diperoleh. Perolehan keuntungan 
melalui pembiayaan murabahah tersebut otomatis akan menambah pendapatan 
bank dan meningkatkan tingkat Return On Asset Bank Syariah Mandiri. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan olehMuslim, 
Arfan, dan Julimursyida (2014), Ogilo (2016) menyatakan bahwa pembiayaan 
murabahah berpengaruh terhadap Return On Asset bank syariah. 
2. Pembiayaan mudharabah berpengaruh positifdan signifikan terhadap 
Return On Asset Bank Syariah Mandiri.  
Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Asset Bank Syariah Mandiri. Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan uji t 
variabel mudharabah dengan nilai thitung  5,342 dan probabilitas 0,000. Jika 
dibandingkan dengan ttabel2,007 maka thitung 5,342 < ttabel2,007  dan ρ 0,000 < 0,05. 
Artinya semakin besar pendapatan yang diperoleh Bank Syariah Mandiri melalui 
pembiayaanmudharabah, maka akan meningkatkan tingkat Return On Assetbank 
syariah tersebut. 
Hal ini berbanding lurus dengan hipotesis bahwa pengelolaan pembiayaan 
mudharabah akan menghasilkan pendapatan berupa nisbah. Dengan diperolehnya 
nisbah tersebut, maka akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank 
syariah, dimana semakin tinggi pendapatan atau pembiayaan mudharabah yang 
diberikan bank untuk penyaluran dana, maka semakin tinggi pula tingkat Return 
On Asset yang diperoleh oleh bank tersebut (Chalifah, 2015: 34). 
Pembiayaan mudharabah memiliki beberapa manfaat. Jika diterapkan di 
lembaga perbankan, yaitu peningkatan bagi hasil pada data keuntungan usaha 
nasabah meningkat, bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada 
nasabah secara tetaptetapi disesuaikan dengan pendapatan atau hasil usaha bank 
dengan demikian bank tidak akan pernah mengalami negative spreand. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukanPenelitian yang 
dilakukan Chalifah dan Sodiq (2015), Amalia dan Fidiana (2016) menunjukkan 
bahwa pembiayaan mudharabahberpengaruh terhadap Return On Asset.  
3. Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On AssetBank Syariah Mandiri.  
Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Asset Bank Syariah Mandiri. Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan uji t 
variabel musyarakah dengan nilaithitung 2,679 dan probabilitas 0,010. Jika 
dibandingkan dengan ttabel 2,007 maka thitung 2,679 > ttabel2,007  dan ρ 0,010< 0,05. 
Artinya semakin tinggi pendapatan yang diperoleh Bank Syariah Mandiri melalui 
pembiayaan musyarakah, maka semakin meningkatkanReturn On Asset bank 
syariah tersebut. 
Hal ini berbanding lurus dengan hipotesis bahwa pengelolaan pembiayaan 
musyarakah akan menghasilkan pendapatan berupa nisbah. Dengan diperolehnya 
nisbah tersebut, maka akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank 
syariah, dimana semakin tinggi pendapatan atau pembiayaan muyarakah yang 
diberikan bank untuk penyaluran dana, maka semakin tinggi pula tingkat Return 
On Asset yang diperoleh oleh bank tersebut (Chalifah, 2015: 35). 
Pengaruh yang ditimbulkan pada pembiayaan musyarakah ini juga sama halnya 
dengan pembiayaan mudharabah. Perbedaannya hanya pada pembiayaan 
musyarakah, resiko yang ditanggung pihak bank lebih kecil, karena penyertaan 
modal dan penanggungan kerugian akan dibagi berdua dengan nasabah. Penelitian 
ini mendukung penelitianChalifah dan Sodiq (2015), Muslim, Arfan, dan 
Julimursyida (2014)pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap Return On 
Asset. 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan data yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya tentang pengaruh pembiayaan murabahah, mudharabah, 
dan musyarakah terhadap Return On Assetpada Bank Syariah Mandiri dari bulan 
Januari 2012 sampai dengan bulan Desember 2016, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sabagai berikut:  
a. Pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 
On Asset Bank Syariah Mandiri. 
Pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On AssetBank Syariah Mandiri ditunjukkandengan nilai thitung  3,034 dan 
probabilitas sebesar 0,004. Jika dibandingkan dengan ttabel2,007 maka thitung3,034 
> ttabel2,007 dan ρ0,000 < 0,05. Artinya pembiayaan murabahah yang dilakukan 
oleh Bank Syariah Mandiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 
Asset. Jadiketika pembiayaan murabahah mengalami peningkatan, Return On 
Assetjuga mengalami peningkatan dan kesimpulan H1 diterima. 
b. Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Asset Bank Syariah Mandiri. 
Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On AssetBank Syariah Mandiri ditunjukkan dengan nilai ttabel2,007 maka 
thitung 5,342 < ttabel2,007  dan ρ 0,000 < 0,05. Artinya pembiayaan 
mudharabahyang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return On Asset. Jadiketika pembiayaan mudharabah 
mengalami peningkatan, Return On Assetjuga mengalami peningkatan dan 
kesimpulan H1 diterima. 
c. Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 
On Asset Bank Syariah Mandiri. 
Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Asset Bank Syariah Mandiri ditunjukkan dengan nilai thitung 2,679 dan 
probabilitas 0,010. Jika dibandingkan dengan ttabel 2,007 maka thitung 2,679  > 
ttabel2,007  dan ρ 0,010 < 0,05. Artinya pembiayaan musyarakah yang dilakukan 
oleh Bank Syariah Mandiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 
Asset. Jadi ketika pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan, Return On 
Asse tjuga mengalami peningkatan dan kesimpulan H1 diterima. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan laporan keuangan yang terdapat di situs 
resmi Bank Syariah Mandiri. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan satu bank umum syariah saja, yaitu Bank 
Syariah Mandiri. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu 
murabahah, mudharabah, dan musyarakah. 
 
5.3 Saran-saran 
Peneliti menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini, dimana 
dalam penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan dalam hasil penelitian dan 
pembahasannya, antara lain: 
1. Pihak bank syariah dapat mempertimbangkan model pembiayaan yang 
mampu meningkatkan pendapatan operasional perbankan  dan 
mempertimbangkan sektor pembiayaan yang memiliki potensi besar untuk 
mendapatkan laba. 
2. Pihak bank syariah diharapkan lebih berhati-hati dalam memilih nasabah 
yang akan bekerjasama dengan menggunakan pembiayaan khususnya untuk 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Hal tersebut bertujuan untuk 
meminimalisasikan risiko pembiayaan yang dapat merugikan pihak bank 
sendiri. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya yang 
kemungkinan akan memberi potensi pengaruh terhadap profitabilitas bank 
syariah. 
4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkomparasikan dengan obyek lain 
di dalam negeri maupun di luar negeri. 
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